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ABSTRAK

Tracer study merupakan studi penelusuran terhadap lulusan suatu perguruan tinggi untuk
mengetahui keberhasilan proses pendidikan yang telah dilakukan. Tujuan tracer study Program
Studi (PS) Agribisnis adalah untuk mendeskripsikan: (1) profil lulusan, (2) pengalaman belajar
lulusan, (3) kualitas kinerja, kompetensi dan daya saing lulusan, (4) kepuasan lulusan terhadap
sistem belajar di Universitas Terbuka (UT), (5) keinginan lulusan untuk studi lanjut, (6) penilaian
stakeholders terhadap lulusan, dan (7) partisipasi lulusan dalam Ikatan Alumni (IKA) UT. Penelitian
tracer study dilakukan dengan metode survey terhadap 124 responden, melalui kuesioner dan
wawancara. Data dianalisis secara deskriptif, dan disajikan dalam bentuk tabulasi frekuensi dan
persentase. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar responden berlatar belakang
pendidikan setingkat SLTA, memiliki IPK di bawah 2,75, dengan lama studi 8 tahun, dan mengikuti
pembelajaran di UT dengan alasan keterjangkauan biaya dan kemudahan dalam menjalankan
pekerjaan. Terkait pengalaman belajar, materi perkuliahan dianggap cukup memberikan
pengetahuan empiris dan bersifat praktis. Belajar di UT dianggap mampu memupuk kemandirian
serta mengasah keterampilan dalam menerapkan teori dan berkomunikasi. Pada aspek kualitas
kinerja, sebagian besar responden menyatakan memiliki tanggung jawab yang baik dalam
mengerjakan tugas. Pada aspek kompetensi, sebagian besar responden merasa mengalami
peningkatan kompetensi setelah lulus kuliah di UT, kecuali dalam menggunakan internet dan
berbahasa asing. Pada aspek daya saing, lulusan mengaku memiliki kualitas yang tidak kalah
dengan lulusan perguruan tinggi lain. Kepuasan responden terhadap layanan UT bernilai baik,
terutama pada layanan alih kredit dan Tugas Akhir Program (TAP). Keinginan lulusan untuk studi
lanjut tergolong rendah, namun untuk mengikuti kegiatan pelatihan tergolong tinggi. Atasan menilai
baik terhadap aspek pengalaman belajar, kinerja, kompetensi dan daya saing lulusan. Menurut
atasan, hasil studi yang ditempuh lulusan cukup berdampak pada pengembangan karir lulusan di
tempat kerja. Adapun komunikasi antar alumni UT masih rendah karena tidak efektifnya
keberadaan IKA UT di daerah serta kurangnya pertemuan bersama rekan sesama alumni.

Kata Kunci: Program studi agribisnis, tracer study

ABSTRACK
A tracer study is intended to know the success of educational process of graduates. The purposes
of this study is to describe: (1) the profile of graduates, (2) their learning experience, (3) the quality

of their performance, competence and competitiveness, (4) their satisfactionwhen study at
Universitas Terbuka (UT), (5) their willingness for further studies, (6) stakeholders perceptions on
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graduate, and (7) their participation on UT Alumni Association. This study was conducted by a
survey of 124 respondents, through questionnaires and interviews. Data were analyzed
descriptively and presented in the form of tabulated frequencies and percentages. The findings
indicated that most respondents have educational background on high school level, GPA below
2.75, with study duration of 8 years, as well as following the lessons at UT for affordability and
convenience in carrying out their work. In terms of learning experience , learning material was
considered sufficient to provide empirical and practical knowledge. Study at UT was considered as
capable of increasing independence and improving skills in applying theory and communication. In
the aspect of quality of performance, most stated that they have responsibilities in doing their tasks.
Majority considered that their competence was increased, except in using the Internet and foreign
language. In the aspect of competitiveness, they claimed a similar quality with other college
graduates. Their satisfaction of UT service was considered as good , particularly on credit transfer
service and Program Final Task (TAP). Their willingness for further studies was low, but high in
attending training activities. The manager considered their learning experience, performance,
competencies and competitiveness was good, and stated that their study result had quite impact
on their career development . The communication among UT alumni wass still low due to the
ineffectiveness of UT alumni association.

Keyword: program studi agribisnis, tracer study

Dalam meng-update keragaan lulusan UT, pada tahun 2009 UT melaksanakan kegiatan
tracer study bagi lulusan S1 dan S2, termasuk juga dilakukan oleh Program Studi Agribisnis. Tracer
study ini bertujuan untuk memperoleh informasi terkait: (1) profil sebaran lulusan, (2) daya saing
lulusan dalam lapangan kerja dan masyarakat, (3) kepuasan lulusan, (4) posisi dan peran lulusan
dalam lapangan kerja dan masyarakat, (5) kualitas kinerja lulusan pada tugas dan jabatannya, (6)
persepsi pemangku kepentingan (stakeholders) terhadap kinerja lulusan, serta (7) komunikasi antara
alumni dan antara alumni dengan institusi. Informasi tersebut akan digunakan untuk meningkatkan
kualitas layanan UT baik secara akademik maupun administratif.

Program Studi (PS) S1 Agribisnis merupakan salah satu PS yang terdapat di Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan (FMIPA)-UT). Dibentuknya PS ini adalah untuk mengakomodasi
kebutuhan peningkatan kompetensi penyuluh secara nasional di bidang agribisnis dalam bidang
minat penyuluhan dan komunikasi pertanian/peternakan/perikanan. Diharapkan sarjana yang
dihasilkan mampu mengaplikasikan ilmu agribisnis yang berwawasan penyuluhan dan komunikasi
pertanian agar dapat berkontribusi dalam pembangunan pertanian berkelanjutan.

Visi PS Agribsinis yaitu menjadi salah satu Program Studi S1 Agribisnis yang berkualitas
dalam bidang minat Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian/Peternakan/Perikanan yang
dilaksanakan melalui Sistem Belajar Jarak Jauh (SBJJ). Adapun misinya antara lain: (1) Memperluas
kesempatan belajar pada jenjang pendidikan tinggi bidang ilmu agribisnis bidang minat penyuluhan
dan komunikasi pertanian/peternakan/perikanan yang dilaksanakan melalui sistem pendidikan
terbuka dan jarak jauh; (2) Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik bidang ilmu
agribisnis bidang minat penyuluhan dan komunikasi pertanian/peternakan/perikanan yang mampu
bersaing secara global; (3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dan pengembangan
bidang ilmu agribisnis bidang minat penyuluhan dan komunikasi pertanian/peternakan/perikanan
serta pendidikan terbuka dan jarak jauh; dan (4) Menghasilkan produk-produk akademik bidang ilmu
agribisnis bidang minat penyuluhan dan komunikasi pertanian/peternakan/perikanan serta produk-
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produk akademik dalam bidang pendidikan terbuka jarak jauh baik berupa pengembangan diri bagi
lulusan maupun bagi masyarakat.

Sistem pembelajaran di PS Agribisnis mengacu pada kurikulum yang disusun berdasarkan
proses benchmarking dengan kurikulum dari universitas lain yang menyelenggarakan PS yang
sejenis. Perangkat yang digunakan dalam menunjang kegiatan pembelajaran antara lain bahan ajar,
bahan ujian dan bahan tutorial serta panduan praktikum. Dengan demikian PS secara periodik
melakukan pengembangan bahan ajar, pengembangan bahan ujian dan pengembangan bahan
layanan bantuan belajar yang sejalan dengan tujuan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas.

PS S1 Agribisnis mulai menerima mahasiswa pada masa registrasi 2004.2. Program studi ini
merupakan program yang dikembangkan dari program studi D3 Penyuluhan Pertanian yang dalam
proses pembelajarannya bekerjasama dengan Departemen Pertanian. Pengembangan program studi
S1 awalnya bernama Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi pertanian (PKP), namun karena
ada perubahan nomenklatur nama program studi dari Direktorat Pendidikan Tinggi (Dikti), maka
Program Studi PKP berubah nama menjadi Agribsinis.

Sejak ditawarkan pada tahun 2004 sampai tahun 2010, jumlah penyuluh yang tercatat
sebagai mahasiswa aktif UT atau sedang menjalani pendidikan di PS Agribisnis berjumlah 2.042
orang, tersebar di 37 wilayah UPBJJ-UT seluruh Indonesia. Jumlah penyuluh yang telah
menyelesaikan studinya di PS Agribisnis berjumlah kurang lebih 1.500 orang. Jika dibandingkan
dengan jumlah penyuluh PNS yang berpendidikan S1 yang berjumlah 11.368 orang (BPSDM
Deptan, 2009), maka jumlah penyuluh alumni UT tersebut memiliki persentase yang tergolong cukup
tinggi (sekitar 13,5%). Hal ini menunjukkan bahwa PS Agribisnis memiliki kontribusi yang perlu
diperhitungkan terkait dengan kualitas penyuluh sarjana yang dihasilkan.

Sehubungan dengan kelulusan mahasiswa, setiap perguruan tinggi dituntut mampu
menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing dan siap berkiprah dalam pembangunan. Seberapa
besar dan sejauhmana lulusan perguruan tinggi mampu berkiprah dalam pembangunan, harus
diketahui oleh perguruan tinggi. Hal ini dapat dilakukan melalui studi penelusuran terhadap lulusan,
atau yang sering disebut dengan tracer study. Studi ini sangat dibutuhkan oleh setiap perguruan
tinggi untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan yang telah dilakukan terhadap anak
didiknya. Tracer study dilakukan untuk mengukur kinerja program studi melalui output yang
dihasilkan program studi di dalam membentuk lulusan yang dapat memenuhi tuntutan jaman dan
merupakan acuan bagi pengembangan dan pelaksanaan sistem penjaminan mutu pendidikan.
Tracer study juga memberikan informasi tentang hubungan antara pendidikan tinggi dan dunia kerja
profesional, informasi bagi pemangku kepentingan (stakeholders), dan kelengkapan persyaratan
bagi akreditasi pendidikan tinggi (Fikawati, 2010). Tracer Study ini diharapkan dapat menjadi dasar
pijakan dalam menyusun rencana strategis sebagai upaya melakukan perbaikan dan pengembangan
pengelolaan pengajaran secara menyeluruh. Tracer study merupakan komponen yang sangat
bermanfaat dalam memperbaiki kinerja Program Studi, terutama dalam mempersiapkan lulusan yang
bermanfaat. Dalam proses akreditasi, kegiatan tracer study juga merupakan hal yang sangat penting,
karena melalui tracer study dapat diperoleh data-data yang mendukung proses akreditasi.

Suparman (2004) menyatakan bahwa evaluasi terhadap lulusan PTJJ berperan penting
dalam meningkatkan efektivitas sistem PTJJ dalam rangka mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauhmana kualitas lulusan Program Agribisnis
FMIPA-UT maka perlu dilakukan studi penelusuran lulusan (tracer study).

Bagi PS Agribisnis sendiri, kegiatan tracer study pernah dilakukan secara mandiri pada
tahun 2006. Pada saat itu Program Studi Agribisnis masih bernama Program Studi Penyuluhan dan
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Komunikasi Pertanian (PKP). Studi yang dilakukan pada saat itu memfokuskan pada evaluasi
tentang sebaran, karakteristik, ketepatan/akurasi kurikulum yang diberikan dengan kebutuhan profesi
alumni, manfaat dan keberterimaan masyarakat terhadap alumni S1 PKP, yang menjadi cikal bakal
Program Studi Agribisnis pada saat ini. Namun demikian, sesuai dengan kebijakan universitas yang
terpusat, kegiatan tracer study dilakukan kembali untuk menggali informasi-informasi yang seragam
sebagai bahan perencanaan strategis UT secara menyeluruh.

Artikel ini disusun berdasarkan hasil tracer study pada PS Agribisnis FMIPA-UT. Tujuan
penulisan artikel ini adalah untuk memaparkan profil lulusan PS Agribisnis FMIPA-UT, pengalaman
belajar mahasiswa di PS Agribisnis FMIPA-UT, kualitas kinerja, kompetensi dan daya saing lulusan
PS Agribisnis FMIPA-UT, kepuasan lulusan PS Agribisnis FMIPA-UT terhadap sistem belajar di UT,
keinginan lulusan PS Agribisnis FMIPA-UT untuk studi lanjut, penilaian stakeholders terhadap lulusan
PS Agribisnis FMIPA-UT dan partisipasi lulusan PS Agribisnis FMIPA-UT dalam ikatan alumni
Universitas Terbuka.

Tracer study dilakukan melalui survei dengan melibatkan lulusan dan pengguna lulusan
sebagai sumber data. UPBJJ-UT dilibatkan dalam penyebaran angket yang digunakan dalam tracer
study. Populasi adalah seluruh lulusan program studi S1 Agribisnis FMIPA-UT dan pihak yang terkait
dengan pemanfaatan lulusan, yaitu atasan tempat lulusan bekerja. Jumlah sampel berjumlah 225
dengan perincian sebagai berikut: sampel lulusan sebanyak 124 responden, dan sampel atasan
lulusan sebanyak 101 responden. Sampel dipilih secara purposif dengan metode acak sederhana,
dengan mempertimbangkan perwakilan lulusan di setiap UPBJJ-UT yang memiliki lulusan dari S1
Agribisnis.

Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, pengisian angket dan wawancara. Pengisian
angket dilakukan untuk lulusan dan atasan lulusan. Penyebaran angket kepada sampel lulusan UT
dilakukan dengan cara pengiriman pos (mail survei). Berdasarkan data yang diperoleh dari angket,
dilakukan tindak lanjut melalui wawancara untuk mengelaborasi data tersebut. Sampel yang
diwawancara ditentukan secara purposif berdasarkan keunikan jawaban yang diberikan oleh
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Lulusan

Profil lulusan ditinjau dari jenis kelamin, latar belakang pendidikan, Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK), alasan masuk UT dan lama studi. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar
responden PS Agribisnis FMIPA-UT adalah laki-laki (75%). Kenyataan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar penyuluh didominasi oleh kaum laki-laki, sehingga kesempatan untuk melanjutkan
studi lebih banyak dilakukan oleh laki-laki.

Sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan SLTA (62,10%), selain
Diploma (36,29%) dan Sarjana (1,61%). Hampir semua responden yang berpendidikan SLTA dan
diploma meneruskan pendidikan ke tingkat sarjana untuk kepentingan penyetaraan profesi serta
untuk meningkatkan lama waktu kerja atau memperpanjang masa pensiun. Hasil tracer study
terdahulu menunjukkan bahwa hampir 90% alumni PS Agribisnis bekerja sebagai tenaga penyuluh
pertanian (Argadatta et.al, 2008). Kondisi ini sejalan dengan harapan responden, dimana rata-rata
responden ingin melanjutkan studi di bidang yang sama, yaitu bidang penyuluhan pertanian.

Sebanyak 75,81% alumni mempunyai IPK di bawah 2,75, sedangkan 13,71% mempunyai
IPK antara 2,75-3,00. Sisanya sebanyak 10,48% mempunyai IPK di atas 3,00. Banyaknya responden
yang mempunyai IPK di bawah 2,75, diduga karena sistem belajar di UT mengharuskan mahasiswa
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untuk belajar secara mandiri, tidak bertatap muka secara langsung dengan pengajarnya. Keadaan ini
agak menyulitkan mahasiswa, bila mahasiswa tidak aktif dalam melakukan proses pembelajaran.
Namun demikian kondisi ini dapat diantisipasi dengan cara rajin membaca modul ataupun dengan
mencari materi pengayaan yang lain lewat bahan ajar non cetak, misalnya video interaktif, web
suplemen, tutorial online, dan sebagainya.

Beberapa alasan responden memilih UT sebagai tempat menimba ilmu, diantaranya adalah:
biaya terjangkau (85,5%), tidak perlu meninggalkan tugas/fleksibel (84,7%), perguruan tinggi negeri
(79,8%), sesuai dengan kebutuhan dalam pekerjaan (66,1%), layanan akademik memadai (52,4%),
layanan administrasi memadai (39,5%), dan tenaga pengajarnya memadai (39,5%). Jika dilihat dari
presentase terbesar, maka alasan tertinggi responden untuk menempuh kuliah di UT sejalan dengan
kebutuhannya. Responden sudah bekerja sebelum menempuh kuliah di UT, sehingga mereka akan
mencari tempat kuliah yang tidak mengganggu aktivitasnya dalam bekerja.

Kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan studinya seluruhnya (100%) selama 8 tahun.
Hal ini berarti bahwa responden mempunyai lama studi yang cukup baik jika dilakukan dalam sistem
pendidikan jarak jauh. Kemudahan responden saat menjadi mahasiswa dalam menempuh studi
adalah karena sistem pengelolaan yang masih mengakomodasi pola lama. Pola lama yaitu pola
sewaktu UT dan Departemen Pertanian (Deptan) masih melakukan kerja sama, di mana sistem
pelaksanaan tutorial dan praktikum secara berkelompok masih dapat dilakukan. Hal ini tentu
mempermudah mahasiswa, karena mereka dapat memperoleh informasi secara bersamaan, belajar
bersama, bahkan memperoleh layanan akademik/administrasi akademik yang mudah karena dikelola
oleh seorang pengelola di daerah. Hal ini berpengaruh terhadap lama waktu tempuh studi di UT.

Pengalaman Belajar di UT

Aspek pengalaman belajar ditinjau dari aspek belajar mengajar dan dampak dari
pengalaman belajar. Beberapa aspek mengajar yang akan dipaparkan dalam laporan ini adalah
pengetahuan praktis dan empiris, pemahaman terhadap teori dan konsep, sikap dan kemampuan
berkomunikasi, cara belajar mandiri, belajar melalui tutorial, penggunaan sumber belajar utama,
penulisan tesis atau keikutsertaan dalam Tugas Akhir Program (TAP).

Sebagian besar responden(70,2%), mengatakan bahwa materi perkuliahan di UT cukup
memberikan pengetahuan empiris dan bersifat praktis. Di samping itu teori dan konsep dianggap
cukup memadai (70,2%), karena penyajiannya dalam bentuk teori, contoh dan praktikum. Menurut
pendapat responden, sikap dan kemampuan dalam berkomunikasi tergolong cukup baik (66,1%).
Kemampuan berkomunikasi terasah karena seringnya responden sebagai penyuluh berhubungan
dengan para petani untuk mendiskusikan segala hal yang berkaitan dengan usahatani. Hal ini
didukung dari hasil tracer study terdahulu, yang menunjukkan bahwa hampir 50% alumni yang
menjadi responden sering terlibat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, yang membutuhkan proses
komunikasi dan interaksi di dalamnya (Argadatta et.al, 2008).

Hasil tracer study juga menyatakan sebagian besar responden (58,1%) melakukan proses
belajar secara mandiri, yaitu hanya menggunakan bahan ajar cetak/modul dan bahan ajar non cetak
lainnya. Namun demikian cukup banyak responden (46%) yang menginginkan diadakan tutorial untuk
beberapa mata kuliah yang dikenal dengan tutorial atas permintaan sendiri (ATPEM). Dengan
adanya tutorial untuk beberapa mata kuliah, cukup banyak responden (44,4%) yang mengandalkan
tutor sebagai sumber utama informasi, walaupun sebagian besar responden (60,5%) masih mengacu
pada bahan ajar cetak sebagai bahan utama belajar.
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Berkaitan dengan penerapan TAP, hasil studi menyatakan bahwa sebagian besar responden
(45,2%) merasa ujian TAP telah diselenggarakan dengan tertib dan teratur. Sebelum dilakukan ujian
TAP, program studi agribisnis telah menyediakan tutorial TAP, dimana mahasiswa dapat berdiskusi
dengan tutor TAP tentang materi penunjang TAP yang belum dipahami ataupun hal-hal yang
berkaitan dengan soal yang diberikan oleh tutor dalam tutorial online.

Dampak pengalaman belajar responden dilihat dari tiga aspek yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Aspek pengetahuan yang dikaji adalah kemampuan akademik atau ilmu
yang diperoleh selama mengikuti pembelajaran di Program Studi S1 Agribisnis. Hasil tracer study
menunjukkan bahwa cukup banyak responden (65,3%) menyatakan bahwa proses pembelajaran di
Program Studi S1 Agribisnis telah meningkatkan kemampuan akademik mereka, khususnya dalam
teori, konsep dalam menjawab masalah atau kasus yang dihadapi responden di lapangan.

Pada aspek keterampilan, cukup banyak responden (80,6 %) yang menyatakan bahwa
mereka mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik dengan atasan. Demikian pula sebanyak
(69,4%) responden menyatakan mampu berkomunikasi dengan teman sejawat. Sebanyak (65,3%)
responden menyatakan mempunyai kemampuan berkomunikasi dengan bawahan. Hasil tracer study
juga menyatakan bahwa cukup banyak responden (70,2%) mempunyai kemampuan berkomunikasi
dalam forum informal atau formal. Hal ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu, yang
menyebutkan bahwa sebagian besar dari responden telah terlibat dalam peran sosial masyarakat
sejak sebelum lulus dari UT. Keterlibatan mereka pada umumnya adalah sebagai pengurus RT/RW,
masjid, PKK, LKMD, koperasi, atau karang taruna. Di samping itu beberapa responden juga dinilai
sebagai tokoh masyarakat setempat (Argadatta et.al, 2008).

Latar belakang responden menempuh pendidikan di UT, membuat mereka mempunyai
kepercayaan diri untuk menjalin komunikasi yang baik dengan atasan, sejawat, bawahan maupun di
forum informal atau formal, karena responden merasa mempunyai pengetahuan yang memadai
untuk saling bertukar pendapat.

Dalam hal penggunaan teknologi, cukup banyak responden (69,4%) yang mempunyai
keterampilan menggunakan teknologi yang berkaitan dengan bidang pekerjaannya, dan hanya
sedikit responden (48,4%) yang mempunyai keterampilan dalam memanfaatkan media atau sarana
kerja modern, misalnya faksimili, mesin fotocopi. Keterbatasan responden dalam memanfaatkan
media atau sarana modern, disebabkan responden lebih banyak berhubungan dengan petani di
lapangan yang tidak menggunakan sarana modern.

Aspek terakhir yang diamati adalah aspek sikap yang terdiri atas kemandirian dan
kepercayaan diri. Cukup banyak responden (70,2%) yang menyatakan mereka mempunyai
kemandirian, serta 71% responden menyatakan mereka mempunyai kepercayaan diri setelah
menempuh pendidikan di Universitas Terbuka. Dengan kemandirian dan kepercayaan diri dalam
melakukan tugas atau pekerjaan, responden akan mempunyai prospek pekerjaan yang lebih bagus,
terutama lebih mudah meningkatkan prestasi ke jenjang jabatan yang lebih tinggi dalam pekerjaan.

Kualitas Kinerja, Kompetensi Lulusan, dan Daya Saing

Komponen kinerja lulusan terdiri atas 3 aspek yaitu perilaku inovatif, tanggung jawab, dan
kontribusi terhadap institusi. Hasil studi menemukan, sebagian besar responden mempunyai perilaku
yang baik. Perilaku inovatif yang baik meliputi frekuensi responden dalam memberikan ide dalam
pekerjaan (79%), frekuensi dalam memperoleh ide yang diterima (73,4%), dan frekuensi dalam
melakukan hal-hal yang bersifat inovatif (74,2%). Keadaan ini sudah dilakukan responden pada saat
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responden menempuh pendidikan di UT, responden diajak berpikir kritis dan inovatif dalam belajar,
maupun dalam mengerjakan soal ujian yang berupa soal pilihan berganda ataupun ujian soal kasus.

Di sisi lain, sebagian responden mengaku mempunyai rasa tanggung jawab yang baik, di
antaranya dalam menyelesaikan tugas tepat waktu (82,3%), dan menghasilkan pekerjaan yang
berkualitas baik (87,9%). Rasa tanggung jawab ini sudah ditanamkan pada responden saat
menyelesaikan pendidikannya di UT, terutama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh tutor
mata kuliah. Dalam hal kontribusi terhadap institusi, sebagian besar responden mengaku mempunyai
kontribusi yang baik, meliputi kontribusi responden tehadap kebutuhan institusi (83,1%), dan
kontribusi responden tehadap kemajuan institusi (78,2%).

Dari hasil tracer study, secara keseluruhan, kompetensi lulusan UT tergolong baik. Terdapat
beberapa indikator kompetensi yang mempunyai persentase tinggi, diantaranya penguasaan lulusan
atas bidang ilmu yang ditempuh di UT (72,2%), cara berpikir analitis (71,8%), kemampuan
mengordinasikan kegiatan (74,2%), dan kemampuan bekerjasama produktif dengan orang lain
(75%). Proses belajar di UT, mengharuskan responden bisa bekerjasama dengan orang lain, bepikir
analitis, dan menerapkan ilmu yang diperolehnya dalam menangani segala soal atau kasus yang
diberikan oleh tutor.

Di sisi lain, kemampuan menggunakan internet (45,2%), kemampuan menulis dan berbicara
dalam bahasa asing (56,5%) tergolong kurang. Hal ini disebabkan wilayah kerja responden yang jauh
dari fasilitas internet, dan responden lebih banyak bertemu dengan petani di lapangan, yang
cenderung lebih banyak menggunakan bahasa daerah, bukan bahasa asing.

Daya saing lulusan UT terdiri atas 2 aspek, yaitu kesempatan lulusan di lingkungan kerja
dibanding dengan lulusan Perguruan Tinggi (PT) lain, dan prestasi lulusan di lingkungan kerja
dibanding dengan lulusan PT lain. Dari hasil tracer study, sebagian besar responden menyatakan
kesempatan lulusan di lingkungan kerja dibandingkan dengan PT lain tergolong baik, meliputi
kesempatan dalam mendapatkan informasi (79,8%), kesempatan seleksi (76,6%), kesempatan untuk
dipilih (71,8%). Begitu pula prestasi lulusan UT dalam lingkungan kerja dibandingkan dengan PT lain
(75%) tergolong baik. Dengan demikian lulusan UT mempunyai daya saing yang cukup tinggi
dibandingkan dengan PT lain, sehingga dapat dikatakan lulusan UT mempunyai peluang yang sama
dengan lulusan dari PT lain.

Kepuasan Lulusan terhadap Sistem Belajar di UT

Kepuasan lulusan terhadap sistem belajar di UT ditinjau dari kepuasan terhadap layanan
akademik dan kepuasan terhadap layanan administrasi akademik. Tabel 1 menunjukkan tingkat
kepuasan responden terhadap layanan akademik yang diberikan oleh UT.

Data pada Tabel 1 memperlihatkan kecenderungan jawaban yang “baik” pada setiap
komponen. Namun demikian, layanan akademik yang dirasa “sangat baik” atau sangat memuaskan
lulusan adalah layanan alih kredit dan layanan tugas akhir program (TAP). Kondisi ini terjadi karena
hampir seluruh responden dulunya merupakan mahasiswa yang melanjutkan studi ke jenjang S1
Agribisnis yang berasal dari D3 Penyuluhan Pertanian/Perikanan/Peternakan. Melalui proses alih
kredit, responden sangat terbantu untuk menempuh kuliah dalam waktu cepat, karena sebagian mata
kuliah yang ditempuh sewaktu mengikuti program diploma dapat diakui oleh UT dan tidak perlu
ditempuh kembali.
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Tabel 1. Kepuasan Responden terhadap Layanan Akademik UT
Kategori (%)
Sangat Tidak

Kepuasan Lulusan terhadap Layanan Akademik Sangat

Kurang Kurang  Baik Baik Menjawab
Tutorial 1,6 25,8 50,0 5,6 16,9
Bimbingan Akademik/Bimbingan 1,6 21,8 54,0 5,6 16,9
Bahan Ajar 0 9,7 61,3 13,7 15,3
Bahan Ujian 0 8,1 66,1 8,1 17,7
Alih Kredit 1,6 4.8 52,4 17,7 23,4
Tugas/Studi Mandiri (Latihan Mandiri) 0,8 7,3 61,3 13,7 16,9
Praktek/Praktikum/Pembimbingan 0,8 16,9 52,4 11,3 18,5
Perpustakaan 3,2 34,7 41,1 4,0 16,9
Laboratorium 11,3 38,7 25,8 0,8 234
Tugas Akhir Program (TAP) 0 1,6 57,3 17,7 234

Dalam kaitannya dengan TAP, pada saat itu program TAP Agribisnis masih diberlakukan
sistem pembimbingan makalah TAP. Nilai yang diperoleh dari hasil pembuatan makalah TAP
berkontribusi sebesar 50%, dan hal ini sangat membantu mahasiswa memperoleh nilai akhir. Dengan
demikian layanan terhadap kedua komponen ini (Alih kredit dan TAP) sangat wajar jika dianggap
merupakan layanan akademik yang sangat memuaskan mahasiswa.

Tabel 1 juga memperlihatkan nilai ekstrim yang cukup tinggi terhadap layanan akademik
yang dinilai sangat kurang memuaskan, yaitu terhadap layanan laboratorium (11,3%). Hal yang tidak
dipungkiri bahwa layanan laboratorium bagi mahasiswa Agribisnis memang tidak tersedia di UT
maupun UPBJJ-UT, padahal beberapa mata kuliah yang ditempuh mewajibkan disertai praktikum.
Sebenarnya layanan laboratorium tersedia di Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) sebagai
pihak yang bekerja sama dengan UT dalam melakukan kegiatan tutorial dan praktikum. Namun
demikian lokasi STPP cukup jauh dari domisili mahasiswa. Penggunaan laboratorium dirancang
untuk tidak terlalu banyak diperlukan bagi mahasiswa Agribisnis, karena jenis praktikum yang
dilakukan adalah praktikum yang dapat diselenggarakan di lapangan.

Indikator lain tentang tingkat kepuasan lulusan yaitu kepuasan responden terhadap layanan
administrasi akademik. Layanan administrasi akademik merupakan layanan UT bagi mahasiswa
terkait dengan segala permasalahan administrasi yang menunjang kelancaran belajar mahasiswa.
Menurut website UT terdapat dua layanan administrasi akademik di UT, yaitu layanan perubahan
data dan penyelesaian kasus mahasiswa. Namun demikian dalam tracer study ini layanan
administrasi akademik mencakup pula layanan registrasi, yudisium, hubungan masyarakat (humas),
pelaksanaan ujian, penyelesaian kasus, dan ketersediaan bahan ajar. Tabel 2 menyajikan tingkat
kepuasan lulusan terhadap layanan administrasi akademik.

Tabel 2. Kepuasan Responden terhadap Layanan Administrasi Akademik UT
Kategori (%)

Kepuasan Lulusan terhadap Layanan

Akademik Sangat Kurang Baik Sangat T|Qak
Kurang Baik menjawab

Registrasi - 0,8 64,5 18,5 16,1
Yudisium - 2,4 62,1 18,5 16,9
Hubungan Masyarakat (Humas) - 8,1 66,1 6,5 19,35
Pelaksanaan Ujian - 1,6 62,9 18,5 16,9
Penyelesaian Kasus 1,6 9,7 60,5 10,5 17,7
Ketersediaan Bahan Ajar 1,6 10,5 52,4 16,9 18,5
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Data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa lebih dari 50% responden menyatakan layanan
administrasi akademik tergolong baik pada setiap komponen. Kondisi ini menunjukkan bahwa UT
sudah menerapkan konsep pelayanan prima bagi mahasiswa di seluruh aspek layanan administrasi
akademik bagi mahasiswa Agribisnis.

Keinginan Studi Lanjut di UT

Informasi lain yang digali melalui tracer study adalah tentang keinginan lulusan untuk
melanjutkan studinya ke jenjang S2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
(86,3%) tidak mau meneruskan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. Akan tetapi ketika ditanya jika
memperoleh kesempatan studi lanjut, maka pogram yang banyak dipilih oleh lulusan adalah program
magister (46%) dengan bidang spesifikasi terfavorit adalah bidang penyuluhan (28,2%). Pilihan
terfavorit berikutnya adalah bidang manajemen (20,2%). Hal ini sangat wajar, karena sebagian besar
responden adalah penyuluh pertanian yang juga melakukan pengelolaan kegiatan penyuluhan dan
pembinaan kepada petani. Argadatta et.al (2008) memperkuat kenyataan ini, di mana hanya sedikit
(4%) responden yang ingin meneruskan sekolah ke jenjang S2. Hal ini pun dirasa berat, karena biaya
untuk studi lanjut cukup besar dan harus disediakan secara mandiri.

Jika mendapatkan kesempatan untuk studi lanjut, sebagian besar lulusan memilih UT
sebagai tempat belajar. Alasan yang paling utama bagi lulusan dalam memilih UT adalah karena
biaya kuliah di UT cukup terjangkau (66,9%), tidak perlu meninggalkan tugas (61,3%), sesuai dengan
kebutuhan pekerjaan (56,5%) dan ijazahnya diakui (56,5%). Ditambahkan pula oleh responden,
tentang diharapkannya subsidi biaya oleh pemerintah sebagai motivasi mereka untuk menempuh
studi. Hal ini karena sebagian besar lulusan yang bekerja sebagai penyuluh pertanian lapang (PPL)
pernah disubsidi dalam hal biaya kuliah sewaktu mereka menempuh program diploma di program
studi penyuluhan pertanian UT.

Berbeda dengan keinginan studi lanjut, keinginan lulusan untuk terlibat aktif dalam kegiatan
pelatihan cukup tinggi. Ketika ditanyakan jenis pelatihan yang ingin diikuti responden jika UT
menyediakan, sekitar 41,1% responden memilih pelatihan tentang penyuluhan, dan 37,1% memilih
topik pelatihan teknologi informasi dan komunikasi. Keinginan tersebut dinilai wajar, karena jenis
pelatihan yang dipilih sesuai dengan bidang pekerjaan responden, yaitu melakukan penyuluhan yang
membutuhkan berbagai informasi dan teknik komunikasi yang baik.

Penilaian Stakeholders terhadap lulusan Program Studi Agribisnis FMIPA-UT

Stakeholders menilai alumni dari beberapa aspek, yaitu: pengalaman belajar, kompetensi
lulusan, dampak kompetensi lulusan pada pekerjaan, kinerja lulusan promosi jabatan dan daya saing
dengan perguruan tinggi lain. Pada umumnya atasan menilai bahwa lulusan PS Agribisnis UT
mempunyai kemampuan pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dibandingkan sebelum
menempuh pendidikan di UT. Menurut atasan, pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dapat
mempengaruhi pola pikir. Ini terlihat pada pelaksanaan tugas lulusan yang bersifat aplikatif di
lapangan menjadi lebih baik, sehingga sangat mendukung tugas pokok institusi tempat bekerjanya.
Di samping itu ada ketentuan dari Departemen Pertanian, bahwa untuk menjadi penyuluh harus
mempunyai pendidikan akhir minimal D3. Selain pengetahuan dan keterampilan, menurut penilaian
atasan, sikap para lulusan UT juga cukup baik. Hal ini terlihat dari rasa percaya diri yang cukup tinggi
lulusan untuk bersaing dengan teman sejawatnya yang bukan lulusan UT, karena para lulusan
tersebut telah dibekali ilmu pengetahuan baik secara teori maupun praktek yang didapat dari belajar
di UT.
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Hasil tracer study menunjukkan bahwa atasan tidak pernah mengukur secara formal
kompetensi para lulusan, namun penilaian atasan terhadap lulusan didasarkan atas pengalaman.
Menurut penilaian atasan, para lulusan UT dapat menjalankan tugas pokok yang diberikan dengan
cukup baik, walaupun ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Penilaian atasan sudah cukup baik
terhadap kemampuan lulusan dalam penguasaan bidang ilmu, kemampuan bernegosiasi,
pengkoordinasian kegiatan, bekerja produktif dengan orang lain, memberdayakan orang lain, dan
kemampuan memecahkan masalah. Namun kemampuan lulusan untuk menciptakan ide baru,
kemampuan menggunakan komputer atau internet serta kemampuan menulis dan berbicara dalam
bahasa asing dinilai masih kurang, sehingga kemampuan atas aspek-aspek tersebut masih perlu
ditingkatkan. Sedangkan kompetensi yang dibutuhkan dalam pekerjaan, menurut atasan telah sesuai
dengan tempat pekerjaan (lembaga penyuluhan), dimana ilmu penyuluhan yang didapat di bangku
kuliah disampaikan ke petani, sehingga menjadi sebuah motivasi yang akhirnya dapat mengubah
perilaku.

Penilaian atasan terhadap lulusan setelah menempuh pendidikan di UT mengindikasikan
bahwa kesempatan lulusan untuk berkembang lebih banyak, misal kenaikan keahlian penyuluh dari
penyuluh biasa ke arah jenjang penyuluh terampil atau penyuluh ahli. Promosi jabatan dan kenaikan
golongan juga dipengaruhi oleh peningkatan kompetensi lulusan yang telah menempuh pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi.

Hasil tracer study menunjukkan, sebagian atasan menilai pengembangan diri lulusan UT
cukup baik, dalam arti masih mempunyai minat untuk mengikuti studi lanjut, juga dalam hal
keikutsertaan dalam pelatihan. Namun sebagian atasan yang lain menilai pengembangan diri lulusan
UT masih kurang, sehingga masih membutuhkan dorongan orang lain untuk mengembangkan diri,
terutama dalam pemanfataan internet untuk mendukung pekerjaannya.

Sebagian atasan menilai para lulusan UT cukup baik dalam hal merencanakan, dan
mengelola kegiatan dalam pekerjaannya, namun dalam monitoring dan evaluasi masih perlu
ditingkatkan. Sebagian atasan yang lain menilai para lulusan mempunyai rasa percaya diri yang
tinggi setelah menempuh pendidikan di UT. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan para lulusan dalam
merencanakan, mengelola, monitoring dan evaluasi dengan baik suatu kegiatan dan para lulusan
dapat memimpin bawahannya maupun dengan kelompok tani yang menjadi binaannya.

Beberapa atasan menilai para lulusan yang telah berbekal kemampuan pengetahuan
mampu berinovasi dalam arti mampu melihat masalah yang berkembang, dan mampu menjembatani
agar program-program bisa diimplementasikan kepada kelompok tani. Sebagian atasan yang lain
menilai para lulusan UT masih kurang mampu dalam menyampaikan ide-ide penerapan ke
masyarakat petani. Namun secara umum para atasan menilai tanggung jawab dan kontribusi lulusan
untuk institusi cukup baik dilihat dari aspek penyelesaian tugas yang tepat waktu serta berkualitas
baik, serta sangat membantu institusi terutama dalam menjalankan tugasnya sebagai penyuluh.

Promosi jabatan yang sering diberikan bagi lulusan S1 Agribisnis adalah kenaikan jabatan
dan keikusertaan dalam kompetisi pekerjaan, seperti pemilihan penyuluh berprestasi. Sebenarnya
kenaikan jabatan struktural akan secara otomatis diperoleh lulusan setiap empat tahun sekali, namun
untuk pegawai yang telah menempuh jenjang S1, biasanya kenaikan jabatan tersebut dapat
dipercepat. Selain itu menurut atasan, pendidikan akhir sebagai sarjana S1 Agribisnis dapat
mempercepat kenaikan jabatan fungsional. Diperolehnya gelar sarjana juga dapat menentukan masa
kerja lulusan, terutama para penyuluh yang berada di instansi dinas pertanian. Penyuluh yang telah
sarjana dapat memperpanjang masa kerja, sehingga masih lama menuju masa pensiun.
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Hasil tracer study menunjukkan, bahwa atasan menilai pada umumnya lulusan UT
dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi. Hal ini terlihat dari beberapa lulusan sebagian besar
diangkat menjadi Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) ahli. Selain itu, ada pula lulusan yang
dipromosikan menjadi pejabat struktural (kepala seksi), padahal sebelumnya belum pernah
menjabat.

Hampir semua atasan menilai bahwa daya saing UT sama dengan lulusan dari Perguruan
Tinggi lain. Lulusan UT tidak dibedakan dengan lulusan dari perguruan tinggi lain, yang penting bagi
atasan adalah kinerja yang dihasilkan serta kompetensi yang dimilikinya. Para lulusan tersebut
sama-sama mempunyai pengalaman, pendidikan, aktivitas lapangan terutama dalam hal percepatan
program yang sama. Jadi atasan menilai antara lulusan UT dan Perguruan Tinggi lain mempunyai
kemampuan yang merata dan tidak ketinggalan dari yang lain.

Komunikasi Antar Lulusan dan Partisipasi dalam Kegiatan IKA UT

Dari sejumlah 124 responden, sebanyak 13,7% responden mengaku terdaftar sebagai
anggota IKA UT. Angka partisipasi lulusan dalam kegiatan IKA UT tergolong kecil, yaitu sekitar
37,1% tidak pernah berpartisipasi aktif, sementara yang sering berpartisipasi aktif hanya sekitar
1,6%. Alasan yang paling banyak dikemukakan lulusan yang tidak berpartisipasi dalam IKA UT
adalah karena mereka tidak mengetahui adanya kegiatan IKA UT (37,1%). Alasan lainnya yaitu
keterbatasan waktu untuk mengikuti kegiatan IKA UT (17,7%), lokasi yang jauh dengan kantor IKA
UT (12,9%) dan keterbatasan sarana prasarana di dalam IKA UT itu sendiri (8,1%). Kondisi ini
menunjukkan bahwa lulusan agribisnis banyak yang tidak memanfaatkan adanya IKA UT untuk
dijadikan sebagai tempat komunikasi antar alumni. Hal ini cukup disayangkan, mengingat jenis
pekerjaan lulusan yang hampir serupa, di mana para lulusan dapat menggunakan IKA UT sebagai
salah satu tempat bertukar informasi penting yang menguntungkan.

Sementara itu 20,2% responden mengaku memanfaatkan IKA UT sebagai sarana
berkomunikasi, walaupun sebagian dari mereka tidak terdaftar menjadi anggota IKA UT. Komunikasi
yang terjadi lebih sering melalui telepon dan sms. Terkadang beberapa lulusan melakukan
pertemuan tatap muka, namun tidak banyak yang melakukan hal tersebut. Sebagian kecil lulusan
juga mengaku sering memanfaatkan jejaring sosial sebagai media komunikasi, namun jumlahnya
sangat kecil. Nampaknya keinginan lulusan untuk berkomunikasi melalui IKA UT cenderung rendah.
Diduga para lulusan belum merasakan banyak manfaat jika mereka terlibat aktif dan berkomunikasi
secara intensif pada forum IKA UT.

PENUTUP

Lulusan program studi agribisnis UT sebagian besar adalah kaum laki-laki, berlatar belakang
pendidikan sebelum masuk UT setingkat SLTA, memiliki IPK lulusan standar yaitu di bawah 2,75,
namun lama studi yang ditempuh sesuai dengan target, yaitu 8 tahun. Dua alasan utama responden
dalam menempuh kuliah di UT adalah biaya yang terjangkau serta tidak perlu meninggalkan tugas
atau pekerjaannya.

Berdasarkan pengalaman responden ketika menempuh kuliah di Program Studi Agribisnis,
sebagian besar responden menganggap bahwa materi perkuliahan di UT cukup memberikan
pengetahuan empiris dan bersifat praktis. Di samping itu mereka berpendapat bahwa bahan ajar di
UT cukup memadai baik dari segi konsep, teori maupun praktikum. Belajar di UT juga dianggap
mampu memupuk kemandirian serta mengasah keterampilan dalam menerapkan teori dan
berkomunikasi.
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Pada aspek kualitas kinerja, sebagian besar responden menyatakan memiliki tanggung
jawab yang baik dalam mengerjakan tugas tepat waktu dan berkualitas. Sementara itu pada aspek
kompetensi, sebagian besar responden menganggap mengalami peningkatan kompetensi setelah
lulus kuliah Program Studi, kecuali dalam menggunakan internet dan berbahasa asing. Pada aspek
daya saing, lulusan mengaku memiliki kualitas yang tidak kalah dengan lulusan perguruan tinggi lain
di bidang ilmu penyuluhan pertanian.

Kepuasan responden terhadap layanan UT dinilai baik, terutama pada layanan alih kredit
dan TAP (untuk layanan akademik) dan seluruh komponen layanan administrasi akademik. Di sisi
lain, keinginan lulusan untuk studi lanjut tergolong rendah, namun untuk mengikuti kegiatan pelatihan
tergolong tinggi.

Atasan menilai baik terhadap aspek pengalaman belajar, kinerja, kompetensi dan daya saing
lulusan. Pada beberapa kasus yang terjadi, jenjang sarjana yang ditempuh dapat meningkatkan
status lulusan dari segi perolehan jabatan struktural.

Komunikasi antar alumni UT masih rendah karena tidak efektifnya keberadaan IKA UT di
daerah serta kurangnya waktu responden untuk melakukan pertemuan bersama rekan sesama
alumni.

Sehubungan dengan tingginya keinginan responden untuk memperoleh berbagai pelatihan,
maka tidak menutup kemungkinan bagi UT untuk membuka program sertifikasi tentang ilmu-ilmu
praktis terkait pertanian yang bisa diakses oleh masyarakat.

Melalui sosialisasi dan promosi, Program Studi Agribisnis perlu memberikan berbagai
informasi yang baik terkait hasil tracer lulusan kepada masyarakat umum, sehingga dapat menarik
minat masyarakat untuk belajar di UT.

Universitas Terbuka perlu memberdayakan ikatan alumni di daerah sehingga komunikasi
dan interaksi antar alumni dapat terjalin dengan baik. Selain itu, perlu upaya pengelolaan yang lebih
baik dalam proses pembelajaran, khususnya pada penyelenggaraan praktikum , mengingat hasil
tracer study mengindikasikan bahwa penyelenggaraan praktikum Program Studi Agribisnis masih
belum optimal. Untuk mengatasi permasalahan ini, Program Studi Agribisnis saat ini sudah
mengembangkan panduan praktikum mandiri yang lebih fleksibel, yang bisa diakses mahasiswa baik
melalui internet maupun melalui UPBJJ-UT.
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